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ABSTRAK 

 
RINA, 2023, Hukum Mukena Menutup Dagu Dalam Keabsahan Salat Menurut 

M. Ali Ash-Shabuni Dan M. Quraish Shihab, Skripsi, Jurusan 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Imam Alfiannor, 

S. Ag, M. HI. Dan pembimbing (II) Miftah Faridh, SHI, MHI.   

Kata Kunci: Mukena Menutup Dagu, keabsahan salat 

Pelaksanaan ibadah salat harus memenuhi beberapa syarat dan rukun salat, 

salah satu syarat sah salat yaitu menutup aurat. Islam telah mengatur batas-batas 

tertentu untuk aurat wanita mengandung aneka interpretasi. Terjadi perdebatan 

dalam batasan aurat perempuan, yang berpengaruh terhadap keabsahan salat. 

Mayoritas ulama tafsir menyatakan bahwa aurat perempuan itu seluruh tubuh 

kecuali wajah dan telapak tangan, ada juga yang menetapkan bahwa aurat 

perempuan seluruh tubuh. Berdasarkan masalah di atas, di sini akan dikaji lebih 

jauh tentang konsep batasan aurat perempuan dalam pandangan Muhammad Ali-

Ash-Shabuni dan Muhammad Quraish Shihab dalam Safwat al-Tafasir dan tafsir 

al-Misbah sehingga dengan batasan aurat wanita ini berpengaruh terhadap batasan 

aurat wajah perempuan dalam keabsahan shalat. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan metode kajian 

kepustakaan (library research) dengan sumber data kitab M.Ali Ash-Shabuni 

yaitu: Rawa’I Bayn fi Tafsiri Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’an at-Tibyan fi ‘Ulum 

al-Qur’an dan At-Tafsir al-Wadhih al-Muyassar. Dan M.Quraish Shihab yaitu: 

Pakaian Wanita Muslimah, Perempuan dan Wawasan Al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammad Ali Ash-Shabuni 

didalam Safwat al-Tafasir lebih keras dan ketat dengan masalah aurat yaitu 

seluruh tubuh merupakan aurat. Perempuan di haruskan menutup seluruh tubuh 

mereka, sehingga mukena yang terbuka dagu sehingga berpengaruh terhadap 

keabsahan salat mereka. Sedangkan menurut Muhammad Quraish Shihab didalam 

tafsir al-Misbah menetapkan aurat perempuan adalah seluruh tubuh perempuan 

kecuali wajah dan telapak tangan, sehingga mukena yang terbuka dagunya tidak 

mempengaruhi dengan keabsahan salat perempuan karena mukena yang 

dikenakan di kembalikan pada selera pemakai dan adat istiadat daerah setempat, 

asalkan tidak keluar dati batas-batas aturan agama. 
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MOTTO 

 

“Keberanian adalah mengetahui apa yang tidak harus ditakutkan ” 

(Plato) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Pertama-tama penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SWT karena 

atas rahmat dan hidayah nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa 

shalawat serta salam selalu saya haturkan kepada junjungan kita Baginda Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat hingga yaumul akhir. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi saya serta orang-orang yang terlibat membantu di 

dalamnya. 

Teruntuk orang yang paling berjasa dalam hidup saya, yaitu ibu dan ayah 

saya tercinta yang telah berjuang untuk membiayai pendidikan ku agar mendapat 

kan pendidikan yang tinggi. Saya ucapkan terimakasih telah sabar merawat serta 

mengajarkan saya banyak hal dengan kelembutan hati sehingga saya dapat berdiri 

disini dan sampai dititik ini . Mohon maaf atas kekhilafan atau kesalahan yang 

saya perbuat secara sadar maupun tidak sadar, sekali lagi saya ucapkan terima 

kasih terkhusus untuk ibu saya karena telah menjadi wanita yang baik, kuat, sabar, 

serta pemaaf dalam mendidik anaknya. 

Selanjutnya, juga saya ucapkan terimakasih kepada adik saya satu-satunya. 

Kamu juga salah satu bagian  dari semangat saya untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Terima kasih juga tentunya tidak lupa saya ucapkan kepada kedua dosen 

pembimbing saya yang telah sabar memberi kritik dan saran dalam proses 

pembuatan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan, Semoga Allah memberikan 

balasan berupa umur panjang, sehat badan, dimudahkan segala urusan ,serta 

dilimpahkan rezeki maupun pahala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xii 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑ Zet (dengan titik di atas)  ذ

 Rā R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin SY Es dan ye ش

 Shād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhād ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Thā ʹ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 Zhā ʹ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ...ʻ... Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā ʹ F Ef ؼ

 Qāf Q Ki ؽ

 Kāf K Ka ؾ

 Lām L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nūn N En ف

 Wāu W We ك

 Hā H Ha ق

 Hamzah ...ʹ... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقديه

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indnesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendakilafal aslinya. 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaaan itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 „Ditulis Karamāh al auliyā كرمت األولياء

b) Apabila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I ـــ ِ

 fatḥah Ditulis A ـــ ِ

 ḍammah Ditulis U ـــ ِ

 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif - 

 جبههيت

Ditulis ā - jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati - 

 يعسى
Ditulis ā - yas’ā 

3 Kasrah + ya‟mati - 

 كريى

Ditulis I - karim 

4 Dammah + wawu mati - 

 فركض
Ditulis û - furud 

 

6. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aspostrof 

1 Fathah + ya‟ mati - 

 بيُكى

 
Ditulis 

ai - Bainakum 

2 Fathah + wawu mati - 

 قوؿ

 
Ditulis 

au – Qaulun 
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7. Vokal pende yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aposotrof 

 Ditulis A’antum أأتَى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقرأٌ 

 Ditulis al-Qiyās انقيبس

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-furud atau ذكي انفركض

Żawil furud 

 Ditulis Ahl as-sunnah atau ahlussunnah أهم انسُت
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KATA PENGANTAR 
 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْم
رْسَلِيَْْ كَ عَلَى ألِهِ كَ الصَّحْبِهِ 

ُ
ُـ عَلَى أَصْرَؼِ الَأنبِْيَاءِ كَ الم الَحمْدُ للِهِ رَبِّ العَالِميَْْ كَ الصَّلاةُ كَ السَّلَا

 أَجَْْعِيُْْ. أمَّا بػَعْدُ 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang mana telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya serta shalawat beriring salam disampaikan kepada nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan bagi kita semua. Sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Hukum 

Mukena Menutup Dagu Dalam Keabsahan Salat Menurut M. Ali Ash-

Shabuni Dan M. Quraish Shihab. 

 Penulis menyadari memulai hingga mengakhiri proses pembuatan skripsi 

ini bukanlah hal yang mudah, banyak rintangan, hambatan, dan cobaan yang 

selalu menyertai hanya dengan kekuatan dan kerja keras lah yang menjadi 

penggerak bagi penulis dapat menyelesaikan segala proses tersebut dan juga 

dengan adanya bantu yang diberikan secara material dan moril dari berbagai pihak 

yang selalu mendukung kemudahan langkah penulis. 

 Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini ,untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburahman, MA. Selaku Retor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. Selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Imam Alfiannor, S.Ag, M.HI Selaku Ketua Jurusan Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Imam Alfiannor, S.Ag, M.HI. dan Miftah Faridh, SHI, MHI selaku 

Dosen Penasehat akademik dan Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama penyelesaian 

skripsi. 

5. Seluruh Dosen dan Karyawan/Karyawati Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan pelayanan yang baik 

selama penulis menjadi mahasiswa di Fakultas Syariah. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

7. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta staf yang telah memberikan 

pelayanan yang sangat baik sehingga memudahkan penulis dalam hal 

administrasi yang diperlukan. 

8. Dan semua pihak yang telah memberikan informasi, bantuan, serta masukan 

yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Dengan menyadari sikap kekurangan manusia, maka tentunya dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, dan penulis berharap 

nantinya akan ada yang dapat lebih menyempurnakan lagi penulisan skripsi ini. 

Akhirnya, dengan mengharap Ridho dan karunia-Nya semoga tulisan ini dapat 

bermanfaat dan menjadi amal ibadah. Aamiin  

 Banjarmasin, 06 Juli 2023 

 

 

RINA 
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